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Abstrak

Artikel ini mengkaji tentang Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender ( LGBT) berdasakan
perspektif Al-Qur’an. Penelitian ini dilakukan karena pada zaman modern sekarang ini marak
sekali kaum LGBT yang terjadi di dalam masyarakat, baik masyarakat indonesia maupun
masyarkat di luar indonesia, kelompok LGBT menganggap bahwa orientasi seksual sesama
jenis yang mereka lakukan sah, sebab hal itu juga soal pilihan hidup secara personal. Sejarah
membuktikan bahwa seks sesama jenis pada zaman dahulu memang sudah ada dan menjadi
salah satu bagian dari pola seks manusia. Sebagaimana dalam kisah kaum dari Nabi Luth
yang kisahnya tertuang dalam kitab suci Al-Qur’an. Penelitian ini dilakukan menggunakan
kajian pustaka dan mengumpulkan berbagai literature yang berkaitan dengan LGBT.

Kata Kunci: LGBT, Kaum Luth, Al-Qur’an

Pendahuluan

Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender ( LGBT), dianggap sebuah masalah
yang tidak asing kita dengar. Istilah ini digunakan semenjak tahun 21990-an.
Pengertian LGBT sendiri bermacam-macam. Lesbian adalah istilah bagi perempuan
yang mengarahkan orientasi seksualnya kepada sesama perempuan, adapun Gay
adalah istilah untuk laki-laki yang mengarahkan orientasi seksualnya kepada laki-laki,
sementara Biseksual adalah orientasi seksual kepada dua jenis kelamin baik pria
ataupun wanita, serta Transgender adalah istilah yang digunakan untuk
mendeskripsikan orang yang melakukan, berpikir, atau terlihat berbeda dari jenis
kelamin yang ditetapkan saat mereka lahir namun keadaan ini tidak terkait dengan
orientasi seksual.
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Pada zaman modern sekarang ini marak sekali kaum LGBT yang terjadi di
dalam masyarakat, baik masyarakat indonesia maupun masyarkat di luar indonesia,
kelompok LGBT menganggap bahwa orientasi seksual sesama jenis yang mereka
lakukan sah, sebab hal itu juga soal pilihan hidup secara personal. Sejarah
membuktikan bahwa seks sesama jenis pada zaman dahulu memang sudah ada dan
menjadi salah satu bagian dari pola seks manusia. Seperti kitab suci Al-Qur’an. Untuk
itu perlu dikaji kembali mengenai LGBT berdasarkan perspektif Al-Qur’an.

Pengertian LGBT

Dalam kehidupan sosial, terdapat berbagai macam masyarakat dengan ragam
latar belakang kehidupan sosialnya yang beragam, termasuk di dalamnya ada
kelompok yang dianggap menyimpang, seperti lesbian, gay, biseksual, dan
transgender atau biasa disingkat dengan LGBT.!

Dalam KBBI, lesbian adalah sebutan bagi pasangan perempuan dengan
perempuan, wanita yang mencintai atau merasakan rangsangan seksual sesama
jenisnya, atau disebut juga wanita homoseks.? Lesbian juga bisa diartikan sebagai
kebiasaan seorang wanita melampiaskan nafsu seksualnya pada sesamanya pula.
Adapun dalam Islam, lesbian disebut as-sihaq (B3==dl) yaitu perempuan yang
mengarahkan pilihan orientasi seksualnya kepada sesama perempuan.®

Gay (homoseksual) adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada pria. Di
Inggris istilah homoseksual untuk menunjukkan identitas sosial seseorang sebagai
gay. Istilah lain yang digunakan untuk menafsirkan perilaku gay adalah sodomi dan
liwat. Sodomi adalah istilah medis berarti seks melalui anus, yaitu seks yang sering di
kaitkan dengan orang homoseksual. Sedangkan di dalam agama Islam gay disebut al-
liwath (&I s yaitu kata yang dinisbatkan kepada kaum Nabi Luth, yang berarti orang
yang melakukan perbuatan keji seperti kaum Nabi Luth. Pelakunya di sebut al-

luthiyyu (=2=5!!) yakni laki-laki yang berhubungan seksual dengan laki-laki.

Adapun biseksual berasal dari kata bi dan seksual. Kata bi berarti dua,
sementara seksual berarti seks antara pria dan wanita. Secara sosiologis, biseksual
adalah seseorang yang memiliki kecenderungan menyukai dua jenis kelamin, baik
laki-laki maupun perempuan secara bersamaan.* Orang biseksual memiliki
ketertarikan pada semua jenis identitas gender. Misalnya, serang yang tampak sebagai
laki-laki tulen, bahagia dan harmonis dengan istrinya, ternyata juga berhubungan
dengan sesama laki-laki. Begitu juga seorang laki-laki yang diketahui playboy dengan
banyak pacar perempuannya, juga dapat memeiliki kecenderungan untuk
berhubungan seks dengan sesama laki-laki.

Dalam Islam, secara eksplisit belum ditemukan istilah dari biseksukal. Namun
secara hukum praktik biseksual bisa dianalogikan dengan praktik homoseksual

! Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 381
2 Adiwimarta, kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakata: Pt. Gramedia Pustaka Utama, 2008)
3 Depag, Isu Kontemporer 11, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), h. 115
4 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 381
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(lesbian dan gay), atau dalam Islam disebut al-liwath dan as-sihag. Hal ini dilihat dari
sisi praktik yang dilakukan, dan dampak yang ditimbulkan memiliki kesamaan.®

Transgender adalah bentuk ketidakpuasan seseorang terhadap jenis kelamin
yang dimilikinya. Karena merasa memiliki seksualitas yang berlawanan,
ketidakpuasan ini bisa diwujudkan dalam berbagai bentuk, mulai dari perubahan cara
berjalan, berbicara, berpakaian, dan riasan hingga usaha untuk menjalani operasi
penggantian kelamin. Trangender ini mengacu pada identitas gender seseorang yang
tidak ada hubugannya dengan jenis kelamin biologis yang diperolehnya sejak lahir.
Istilah transgender di Indonesia sering disebut sebagai waria atau banci. Dalam
orientasi seksualnya, transgender bisa termasuk dalam Kkategori orang yang
homoseksual, biseksual, atau juga heteroseksual. Sementara dalam pandangan Islam,
istilah transgender disebut mukhanats/khuntsa, yakni laki-laki yang menyerupai
perempuan dalam kelembuatan, bicara dan gerakannya.

Dari semua definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa baik lesbian, gay,
biseksual dan transgender (LGBT), semuanya memiliki kesamaan yakni mencari
kesenangan baik secara psikis atau biologis, serta orientasi seksual bukan saja dengan
lawan jenis akan tetapi bisa juga dengan sesama jenis. Adapun oritentasi seksual
mereka dianggap menyimpang secara psikologis, aspek sosial, budaya, dan agama,
mereka tidak hanya di anggap menyimpang, tetapi juga dipandang sebagai individu
yang tidak sehat.

Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang LGBT

Dalam Al-Qur’an kata LGBT tidak akan ditemukan karena istilah tersebut
merupakan sesuatu yang baru dikenal di akhir abad 19. Akan tetapi, kewujudan
LGBT bukanlah suatu hal yang baru, dalam Al-Qur’an juga telah di jelaskan
bahwasanya goolongan LGBT di mulai sejak zaman Nabi Luth as. Oleh karena itu,
ayat-ayat yang menceritakan tentang LGBT berkisar dari kisah Nabi Luth.

Dalam Mu’jam Mufahros, kata luth atau ayat mengenai kisah Nabi Luth
terdapat dalam 27 ayat dari 14 surah yang berbeda yaitu: Q.S al-An’am: 86, al-A’raf:
80, Hud: 70, 74, 77, 81, 89, alHijr: 59, 61, al-Anbiya’: 71,74, al-Hajj: 43, al-Syuara:
160, 161, 167, al-Naml: 56, al-Ankabut: 26, as-Shaffat: 133, Shad: 13, Qaf: 13, al-
Qamar: 33-34 dan at-Tahrim: 10.” Dari beberapa ayat tersebut terdapat ayat yang
mengarahkan pada pemahaman homoseksual melalui kisah kaum Nabi Luth, akan
tetapi beberapa para ulama dan cendekiawan berpendapat bahwasanya tidak ada
satupun ayat yang memiliki makna liwath dan homoseksual.® Akan tetapi rujukan
untuk LGBT bisa diambil dari beberapa ayat tersebut.

5 Mamluatun Nafisah, Respon Al-Qur’an terhadap Legalitas Kaum LGBT, Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol.
15, No.1 (2019)h.82

6 Kusnadi dan Muh. Ilham Septian, ISU LGBT (LESBIAN, GAY, BISEKSUAL, & TRANGENDER)
DALAM AL-QUR AN, jurnal Mimbar, Vol 6, N0.2(2020). HIm.49

" Muhammad Fuad Abdul Baqi, 4/ Mu’jam Al-Mufahras Li Alfadz Al-Qur’an AlKarimi (Kairo: Dar al-
Hadits, 2001)

8 Latifatun Nafisah, Isu LGBT Perspektif AL-Qur’an dan Psikologi dan cara Pengentasannya, Jurnal
An-nida’, Vol 45, No. 1 (2021).h. 227
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Berikut penjelasan beberapa ayat yang berkaitan dengan LGBT:

a. QS. Al-“Araf : 80-81

536 Ja sl O 280 [l (2 51 e gy KB L Aalh 5l 400 06 3 s
(O3 a5 A 3L 3 Ga

Terjemahan:
“Dan (Kami juga telah mengutus) Lut, ketika dia berkata kepada kaumnya,
“Mengapa kamu melakukan perbuatan keji, yang belum pernah dilakukan oleh
seorang pun sebelum kamu (di dunia ini). Sungguh, kamu telah melampiaskan
syahwatmu kepada sesama lelaki bukan kepada perempuan. Kamu benar-benar
kaum yang melampaui batas.”

Dalam surah al-A’raf ayat 80 dijelaskan bahwa Allah mengutus Nabi Luth
untuk menyampaikan agama kepada kaumnya agar mereka menyembah Allah. Nabi
Luth mempertanyakan kepada kaumnya ketika melakukan kedurhakaan yang besar,
apakah kamu melakukan fahisyah, yaitu melakukan pekerjaan yang buruk
(homoseksual) yang belum pernah dilakukan oleh seseorangpun di alam ini.
Perbuatan demikian merupakan bentuk kedurhakaan mereka terhadap Allah Swt. Pada
ayat 81 Nabi Luth menegaskan kepada kaumnya bahwasanya perbuatan mereka
bukan hanya perbuatan merusak fitrah manusia, namun juga menghambat
perkembangbiakan manusia.’

Dalam tafsir al-Manar dijelaskan bahwa Nabi Luth diutus Allah untuk
memperbaiki akidah serta akhlak kaumnya yang tinggal di negeri Sadum, Adma’,
Sabubim dan Bala’ di Tepi Laut Mati. Nabi Luth menetap di kota yang paling besar
dari lima kota tersebut, yaitu Sadum. Sadum mengalami kehancuran moral, kaum
laki-laki lebih senang bersyahwat kepada sesama jenisnya yang lebih muda dan tidak
bersyahwat kepada wanita.

b. QS. An-Naml : 54-55
G159 (ha b3 Jil G &L &g uald 2815 Ataldl () 3T A 38 06 3 Ua

Terjemahan:
“Dan (ingatlah kisah) Lut, ketika dia berkata kepada kaumnya, “Mengapa kamu
mengerjakan perbuatan fahisyah (keji), padahal kamu melihatnya (kekejian
perbuatan maksiat itu)?” Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk
(memenuhi) syahwat(mu), bukan (mendatangi) perempuan? Sungguh, kamu
adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu).”

® Latifatun Nafisah, Isu LGBT Perspektif AL-Qur’an dan Psikologi dan cara Pengentasannya, Jurnal
An-nida’, Vol 45, No. 1 (2021).h 227
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Dari ayat di atas Nabi Muhammad Saw diingatkan dengan perilaku umat Nabi
Luth bahwa apakah kamu tidak berakal atau tidak malu mengerjakan perbuatan
fahisyah, yaitu sikap yang sangat buruk dalam pandangan akal dan adat kebiasaan
manusia. Kamu menyaksikan manusia bahkan hewan melampiaskan hawa nafsu
kepada lawan jenisnya, laki_laki dengan perempuan dan jantan dengan betina.
Dampak yang dihasilkan dari perbuatan ini adalah penyakit yang belum ditemukan
obatnya.°

Pada ayat 55, Nabi Luth bertanya kepada kaumnya, “patutkah kalian
mendatangi laki-laki dan mengikuti hawa nafsu untuk itu, serta meninggalkan
perempuan yang memiliki kecantikan dan kesenangan bagi laki-laki? Sesungguhnya
kalian adalah kaum yang jahil. Kalimat ini merupakan pengulangan untuk
menjelekkan perbuatan mereka. Ini adalah suatu kelainan seksual dan bertentangan
dnegan fitrah, meninggalkan perempuan yang telah dihalalkan oleh Allah.!

c. QS Asy-Su’ara: 165-173

516 o sie 258 ki 5 a5 u*es-ueﬁdhuuumj REDVEL] u‘ubﬂ‘ u;-'\-*‘
G b1y 325 85 uﬂw‘weﬁ»ﬁ@‘d‘ﬂ wM‘ww;ﬂkﬁbmeﬂuﬂ
e@.—\lCLJJLA‘J u.u);‘)[\h)n.le.n u_u).xb.“@\)jscy‘ O.IMA\‘LXA‘JDLL\A.\& ujlqa_!

Cooall Ahs sl 15z

Terjemahan:

“Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, dan kamu
tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, bahkan kamu
adalah orang-orang yang melampaui batas”. Merecka menjawab: “Hai Luth,
sesungguhnya jika kamu tidak berhenti, benar-benar kamu termasuk orang-
orang yang diusir” Luth berkata: “Sesungguhnya aku sangat benci kepada
perbuatanmu”. (Luth berdoa): “Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta
keluargaku dari (akibat) perbuatan yang mereka kerjakan”. Lalu Kami
selamatkan ia beserta keluarganya semua, kecuali seorang perempuan tua
(isterinya), yang termasuk dalam golongan yang tinggal. Kemudian Kami
binasakan yang lain. Dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu) maka amat
jeleklah hujan yang menimpa orang-orang yang telah diberi peringatan itu.”

Di dalam ayat-ayat ini, Allah kembali mengisahkan tentang Nabi Luth yang
berusaha menyeru kaumnya untuk beribadah kepada Allah dan rasul-Nya, serta
melarang mereka melakukan kemaksiatan yakni mendatangi laki-laki dan
meninggalkan istri-istri mereka. Namun seruan itu didustakan oleh kaum Sodom,
maka kemudian Allah membinasakan mereka dengan mengirim belerang dan api dari

10 Siti Maimunah, Pandangan Al-Qur’an tentang Homoseksual (Kajian Tafsir Tematik), Skripsi (UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h. 48
11 Siti Maimunah, Pandangan Al-Qur’an tentang Homoseksual (Kajian Tafsir Tematik), Skripsi (UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h. 45
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langit, lalu membakar negeri mereka dan menjadikan gempa yang membuat bagian
atasnya berada di bagian bawah.*?

Hal ini juga Allah tegaskan dalam QS Al-Hijr ayat 73 dan Hud ayat 28:
Gt daal) 2gials

Terjemahan:

“Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, ketika matahari
akan terbit.” (QS. Al-Hijr : 73)

Q}ﬁiﬂ\é&cwomwm‘)@h\}@)wm&uﬁu\ﬁ\)\ }SLIJ\.S
Osh & L &g

Terjemahan:
“Berkata Nuh: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku ada mempunyai
bukti yang nyata dari Tuhanku, dan diberinya aku rahmat dari sisi-Nya, tetapi
rahmat itu disamarkan bagimu. Apa akan kami paksakankah kamu
menerimanya, padahal kamu tiada menyukainya?" (QS. Hud: 28)

Allah mengirimkan tiga macam azab kepada kaum Luth yaitu, pertama petir
yang dahsyar dan suara yang mengejutkan serta menakutkan. Kedua, Allah
membalikkan negeri ke atas mereka, sehingga bagian atas dijadikan bagian bawahna.
Ketiga, Allah menghujani ,ereka degan batu-batu yang berasal dari tanah yang
keras.*®

d. QS. Adz-Dzariyyat : 31-37

u.\l:u,no‘)\;;?@qlc&.u} u.\a);aaﬁ‘_;\uu‘)\b\\}u U‘P‘)A&\Le_!\es.\bmdu
Oe i e L Ul L wﬂ‘wk—ﬁuﬁu—ﬂ‘-ﬁﬁ‘ﬁ Ol 8 e Aags
(—a.\l‘)’\g_a\;aj\u}smu.mﬂa\_a\l.@_\ahs).aj u.\ALmAM

Terjemahan:

“Ibrahim bertanya: "Apakah urusanmu hai para utusan?" Mereka menjawab:
"Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang berdosa (kaum Luth), agar kami
timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah, yang ditandai di sisi Tuhanmu
untuk membinasakan orang-orang yang melampaui batas”. Lalu Kami
keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di negeri kaum Luth itu. Dan
Kami tidak mendapati negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang yang
berserah diri. Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang
yang takut kepada siksa yang pedih.”

Ayat ini menceritakan tentang para malaikat yang diutus kepada kaum Luth
untuk membinasakan mereka dengan batu-batu dari Sijil (tanah yang keras) yang ada

12 Sjti Maimunah, Pandangan Al-Qur’an tentang Homoseksual (Kajian Tafsir Tematik), Skripsi (UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h. 45
13Siti Maimunah, Pandangan Al-Qur’an tentang Homoseksual (Kajian Tafsir Tematik), Skripsi (UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h. 51
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tandanya. Yang menunjukkan bahwa batu itu memang disiapkan untuk
membinasakan mereka. Kemudian diperintahkan orang-orang mukmin yang ada di
negeri itu supaya keluar dari negeri tersebut sehingga mereka tidak ditimpa azab yang
menimpa kaum lainnya.'*

Pandangan Al-Qur’an Terhadap LGBT

Dalam usaha memahami pandangan Al-Qur’an terhadap fenomena LGBT,
maka perlu ditinjau kembali makna pasangan dalam Al-Qur’an. Allah menjelaskan
bahwa setiap makhluk hidup di dunia diciptakan dengan berpasangan, begitu pun
dengan manusia. Hal ini terdapat dalam surah adz-Dzariyyat ayat 49:

3085 ST i35 Wall o028 0K

Terjemahan :
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat
(kebesaran Allah).”

Menurut Ibnu Katsir, “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan”,
maksudnya adalah semua makhluk itu adalah berpasangan: langit dengan bumi,
malam dan siang, matahari dan bulan, daratan dan lautan, terang dan gelap, iman dan
kufur, mati dan hidup, celaka dan bahagia, surga dan neraka, hingga hewan-hewan
dan tumbuh-tumbuhan. Maka dalam hal ini, Ibnu katsir berpendapat bahwa kata

> 5 ) dalam ayat ini berarti pasangan laki-laki dan perempuan.®

M. Quraish Shihab pun memiliki penafsiran yang sama, hanya berbeda dalam
pemberian contoh dan redaksi. Adapun dari segi ilmiah menurut M. Quraish Shihab
bahwa listrik pun berpasangan, ada arus positif dan ada juga arus negatif, demikian
juga atom, yang tadinya diduga merupakan wujud yang terkecil dan tidak dapat
terbagi, ternyata ia pun berpasangan. Atom terdiri dari electron dan proton. Beliau

berpendapat bahwa (»>s) adalah pasangan yang berlawanan, termasuk manusia
terdiri dari laki-laki dan perempuan.®

Dalam ayat lain, Allah berfirman dalam surah ar-Rum ayat 21:

G o L g 28 g gbuo v o g0t (540 w4z (. %7 of A2 % w oF Wiz ST ol S .
Csd OFAad 558355 300 Jaa s ) 15 A 5 Susil Ga &1 Gl O ‘}e%‘/u-s;
O350 a3al el el

Terjemahan:
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang.

14 Depag, Isu Kontemporer 11, (Jakarta: Lajnah Pentashihan al-Quran, 2012), h. 118
15 Depag, Isu Kontemporer 11, (Jakarta: Lajnah Pentashihan al-Quran, 2012), h. 118
16 Depag, Isu Kontemporer 11, (Jakarta: Lajnah Pentashihan al-Quran, 2012), h. 121
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Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran

Allah) bagi kaum yang berpikir.”

Ayat di atas memberikan sebuah informasi bahwa Allah menciptakan manusia
dengan berpasang-pasangan, supaya diantara keduanya merasa tenang dan tentram.
Secara literal, kata XI5 merupakan jamak dari kata Z 2 yang artinya berpasangan.

Menurut pakar bahasa al-Quran, Raghib al-Asfahani, kata zsJ dalam al-Quran
digunakan untuk dua hal yang berdampingan atau berlawanan, seperti jantan atau
betina, laki-laki atau perempuan bahkan pasangan alas kaki. Di ayat lain juga
disebutkan, dimana kata berpasangan diperjelas dengan kata-kata berikutnya, dzakr
(laki-laki) dan untsa (perempuan) (QS. an_Najm: 45 dan al-Qiyamah: 39). Ketika
memahami al-Quran secara utuh, akan didapati bahwa zsJ di dalam al-Quran
mengacu asal maknanya pada pasangan biologis yakni laki-laki dan perempuan.t’

Dari beberapa penafsiran terhadap dua ayat tersebut, semuanya menunjukkan

bahwa para ulama tafsir mengartikan 1550 dan o) sebagai pasangan laki-laki
dan perempuan. Tidak ada satu pun ulama tafsir yang mengatakan bahwa kata-kata
tersebut berarti pasangan laki-laki dan laki-laki, ataupun pasangan perempuan dan
perempuan.®

Menurut Abdul Mustagim, ada beberapa argumentasi yang dapat dikemukakan
untuk menguatkan larangan praktik homoseksual, dan bisa menjadi landasan untuk
membantah pendapat kaum liberal yang melegalkan hal tersebut. Pertama, argumen
konteks historis (sabab nuzil), bahwa secara narasi besar ayat-ayat yang berbicara
tentang relasi seksualitas dalam Al-Qur’an selalu mengacu pada hubungan seks
suami-istri yang bersifat heteroseksual. Kedua, argumen munasabah, bahwa secara
paralel, baik ayat sebelum maupun sesudah Surah ar-Rtim/30: 21, keduanya berbicara
tentang tanda-tanda kekuasaan Allah Swt yang menciptakan dua hal saling
berlawanan (binary opposition) Ketiga, argumen uslib (stilistika Al-Qur’an). Al-
Qur’an sangat teliti dalam memilih redaksi kata atau frasa dan kalimatnya. Pilihan
kalimat dalam frasa litaskunt (agar kalian menjadi cenderung dan tenang) di dalam
Al-Qur’an selalu diiringi dua hal yang beroposisi biner, sebagaimana dalam Surah
Yunus: 67), dan al-Qasas: 73.18 Semua itu menunjukkan bahwa untuk menggapai as-
sakinah diperlukan dua hal yang berlawanan.®

Adapun dalam Hukum Islam, para ulama fikih sepakat mengharamkan
homoseks selain berdasar Al-Qur’an dan Hadis, juga berdasarkan kaidah fighiyah
yang mengatakan:

aial) dib Jy s s paidll gla¥) 8 s V)

Terjemahan:

17 Mamluatun Nafisah, Respon Al-Qur’an terhadap Legalitas Kaum LGBT, Jurnal Studi Al-Qur’an,
Vol. 15, No.1 (2019) h. 87

18 Depag, Tafsir Isu Kontemporer, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf AL-Qur’an, 2012), h. 116

19 Abdul Mustagim, Homoseksual dalam Perspektif Al-Qur’an (Pendekatan Tafsir Kontekstual
Al_Magqashidi), dalam Suhuf, Vol. 9, No. 1 Juni 2016, h. 46-4

54



Al-Mustafid: Jurnal of Quran and Hadith Studies

p-ISSN : xxxx-xxxx (cetak) | e-ISSN : 2986-0342 (online)
Website: https://ejournal.iain-manado.ac.id/index.php/mustafid
Vol. 2 No. 2 (Juli- Desember) 2023

“Hubugan seks pada dasarnya adalah haram, sehingga ada dalil (sebab-sebab
yang jelas dan yakin tanpa keraguan) yang menghalalkannya, yakni adanya
akad nikah.”

Begitu pula ulama fikih mengharamkan perbuatan lesbian sebagaimana Hadis
Nabi:

JAON ) SR o Vs el pall 358 WSl Vs eda W358 N JASN Hlan Y
aal sl gl 8 sl B pal) i Y cnl g A

Terjemahan:
“Janganlah pria meilhat aurat pria lain dan janganlah wanita melihat aurat
wanita lain dan janganlah bersentuhan pria dengan pria lain di bawah sehelai
selimat/kain, dan janganlah pula wanita bersentuhan dengan wanita lain di
bawah sehelai selimut/kain.” (HR. Muslim)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perbuatan gay, lesbi maupun
biseksual adalah haram hukumnya, apakah itu berbentuk pasangan menikah atau
tidak. Keharaman ini jelas berdasarkan dalil Al-Qur’an, Hadis maupun dalam kaidah
fighi.?°

Selanjutnya al-Quran merespon eksistensi transgender sebagaimana dalam
firman Allah:

YR G Gl Gy B AL Gl G el e 180 G5 sl Bl 4

Terjemahan:
“Milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi; Dia menciptakan apa yang Dia
kehendaki, memberikan anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan
memberikan anak laki-laki kepada siapa yang Dia kehendaki.” (QS. Asy-Syura:
49-50)

Ayat di atas disebutkan dengan sangat jelas, bahwa hanya ada dua jenis kelamin
yang diciptakan Allah, yaitu inats (perempuan) dan dzukdr (laki-laki). Tidak satupun
ayat yang memperkenalkan adanya jenis kelamin Kketiga, selain laki-laki dan
perempuan. Ini menunjukkan bahwa Allah hanya menciptakan dua jenis kelamin
manusia. Nabi juga bersabda: Allah mengutuk perempuan yang menyerupai laki-laki
dan laki-laki yang menyerupai perempuan. Ini menunjukkan Islam sangat melarang
perilaku transgender, apalagi mereka melakukan tindakan peralihan jenis kelamin
dengan melakukan operasi.?

Dalam sudut pandangan Islam, operasi ganti kelamin hanya dibolehkan untuk
orang yang memiliki alat kelamin ganda atau yang tidak punya sama sekali

2 Depag, Tafsir Isu Kontemporer, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf AL-Qur’an, 2012), h. 125
2L Mamluatun Nafisah, Respon Al-Qur’an terhadap Legalitas Kaum LGBT, Jurnal Studi Al-Qur’an,
Vol.15, No.1 (2019) h. 87
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(khuntsa).?? Sedangkan untuk orang yang merasa memiliki orientasi seksual yang
berbeda, tidak dibolehkan, bahkan sangat dilarang (QS. an-Nisa [4]: 119 dan ar-R(im
[30]: 30). Implikasi terbesar dari operasi ganti kelamin adalah berkaitan dengan
masalah keagamaan, dan yang sangat fatal adalah terkait dengan hubungan seksual.
Oleh karenanya perkawinan transgender yang telah menjalani operasi penggantian
kelamin dengan laki-laki, dikategorikan sebagai praktik homoseksual.?®

Dengan demikian perilaku transgender tidak bisa dibenarkan, sekalipun bagi
kalangan liberal dianggap sebagai given atau pemberian Tuhan. Segala sesuatu
memang dari Allah, tetapi perbuatan Allah itu, ada yang sifatnya karena ikhtiar dari
manusia itu sendiri. Laki-laki yang mempunyai sifat keperempuanan dan sebaliknya,
sebagian besar terbentuk oleh lingkungannya sejak kecil. Allah memurkai tingkah
laku laki-laki yang mempunyai sifat keperempuanan dan sebaliknya, apalagi mereka
yang melakukan operasi kelamin, karena dianggap telah mengubah ciptaan Allah

5. Kesimpulan
Pasangan perempuan dengan perempuan, wanita yang mencintai atau
merasakan rangsangan seksual sesama jenisnya, atau disebut juga wanita homoseks.

Dalam Islam, leshian disebut as-sihaq (3~-l)) . Gay (homoseksual) adalah istilah

yang digunakan untuk merujuk pada pria. Gay dalam Islam disebut al-liwath (&) s1!))
yaitu kata yang dinisbatkan kepada kaum Nabi Luth, yang berarti orang yang
melakukan perbuatan keji seperti kaum Nabi Luth. Pelakunya di sebut al-luthiyyu

(2s) yakni laki-laki yang berhubungan seksual dengan laki-laki. Adapun
biseksual berasal dari kata bi dan seksual. Kata bi berarti dua, sementara seksual
berarti seks antara pria dan wanita. Secara sosiologis, biseksual adalah seseorang yang
memiliki kecenderungan menyukai dua jenis kelamin, baik laki-laki maupun
perempuan secara bersamaan. Dalam Islam, secara eksplisit belum ditemukan istilah
dari biseksukal. Namun secara hukum praktik biseksual bisa dianalogikan dengan
praktik homoseksual (lesbian dan gay), atau dalam Islam disebut al-liwath dan as-
sihag. Hal ini dilihat dari sisi praktik yang dilakukan, dan dampak yang ditimbulkan
memiliki kesamaan.

Transgender adalah bentuk ketidakpuasan seseorang terhadap jenis kelamin
yang dimilikinya. Karena merasa memiliki seksualitas yang berlawanan,
ketidakpuasan ini bisa diwujudkan dalam berbagai bentuk, mulai dari perubahan cara
berjalan, berbicara, berpakaian, dan riasan hingga usaha untuk menjalani operasi
penggantian kelamin. Sementara dalam pandangan Islam, istilah transgender disebut
mukhanats/khuntsa, yakni laki-laki yang menyerupai perempuan dalam kelembuatan,
bicara dan gerakannya.

Dalam Al-Qur’an kata LGBT tidak akan ditemukan karena istilah tersebut
merupakan sesuatu yang baru dikenal di akhir abad 19. Akan tetapi, kewujudan
LGBT bukanlah suatu hal yang baru, dalam Al-Qur’an juga telah di jelaskan

22 Bagus Prasetyo Purnomo Putro, dkk, Tinjauan Yuridis Perkawinan Al-Khuntsa (Kelamin ganda)
Menurut Hukum Islam dalam Artikel lImiah Hasil Penelitian Mahasiswa Universitas Jember Tahun
2013, h. 6.

2 Depag, Isu Kontemporer 11, (Jakarta: Lajnah Pentashihan al-Quran, 2012), h. 160
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bahwasanya goolongan LGBT di mulai sejak zaman Nabi Luth as. Oleh karena itu,
ayat-ayat yang menceritakan tentang LGBT berkisar dari kisah Nabi Luth.

Adapun Mu’jam Mufahros, kata luth atau ayat mengenai kisah Nabi Luth
terdapat dalam 27 ayat dari 14 surah yang berbeda yaitu: Q.S al-An’am: 86, al-A’raf:
80, Hud: 70, 74, 77, 81, 89, alHijr: 59, 61, al-Anbiya’: 71,74, al-Hajj: 43, al-Syuara:
160, 161, 167, al-Naml: 56, al-Ankabut: 26, as-Shaffat: 133, Shad: 13, Qaf: 13, al-
Qamar: 33-34 dan at-Tahrim: 10. Dari beberapa ayat tersebut terdapat ayat yang
mengarahkan pada pemahaman homoseksual melalui kisah kaum Nabi Luth, akan
tetapi beberapa para ulama dan cendekiawan berpendapat bahwasanya tidak ada
satupun ayat yang memiliki makna liwath dan homoseksual.

Berdasarkan ayat Al-Qur’an, Hadis nabi maupun kaidah fighiyyah, perilaku
homoseksual (lesbian dan gay), biseksual dan transgender tidak dibenarkan dalam
Islam. Perilaku ini dihukumi haram dan termasuk perilaku menyimpang baik dari
sudut pandang agama, sosial maupun psikologi. Hal ini juga terbukti dari kisah Kaum
Luth yang diadzab oleh Allah karena perbuatan mereka, menunjukkan betapa kejinya
perbuatan tersebut di mata Allah Swt. Dan sebagai ummat Islam, maka kita harus
patuh akan semua larangannya, sebagai perwujudan diri kita yang menjadi hamba
Allah.
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